BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh peneliti tentang analisis makna
simbol kerajaan Oenam kolsa iuktuka sebagai media komunikasi budaya Suku
Sonbai di Desa Kauniki, Kecamatan Takari, Kabupaten Kupang. Peneliti menarik
kesimpulan bahwa simbol kolsa iuktuka memiliki makna kenengaraan atau
keutuhan wilayah, makna persatuan dan kestauan, makna religius dan dimensi
komunikasi tradisional berupa lambang dan cap yang masih digunakan di era

modern.

Dalam hal ini makna kenegaraan atau keutuhan wilayah berkaitan dengan
rakyat atau kepemimpinan serta sistem pemerintahan, sedangkan makna kerakyatan
pada simbol kolsa iuktuka merupakan sistem kepemimpinan dan kekuasaan raja
dalam suku Sonbai, makna persatuan dan kesatuan pada simbol kolsa iukta
berkaitan dengan hubungan persaudaraan yang dibagun dalam keutuhan
pemerintahan dalam suku Sonbai sendiri maupun dengan suku lain diluar Sonbai.
Makna Religius dalam simbol kolsa iuktuka berkaitan kepercayaan masyarakat
suku Sonbai yakni kepada Tuhan (Uis Neno) dan leluhur (Aokbian). Sedangkan
dimensi komunikasi tradisional berupa lambang dan cap yang masih digunakan di
era modern berkaitan dengan kekuatan penuh atau kepercayaan masyarakat desa
Kauniki pada objek yang diberi lambang atau cap sebagai simbol identitas maupun

hak kepemilikan dari suku Sonbai itu sendiri. Serta melalui dimensi komunikasi
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tradisionla tersebut dapat merujuk pada bagaimana membangun relasi dengan
lingkungan sosial yang ditandai dengan penggunaan simbol kolsa iuktuka sebagai

media komunikasi budaya baik dalam suku maupun dengan suku di luar Sonbai.

Menurut Herbert Blumer terdapat tiga premis dasar interaksi simbolik yang
berhubungan dengan (meaning) makna, (language) bahasa, dan (tough) pikiran.
Makna atau meaning yang dimaksudkan yakni simbol kolsa iuktuka yang memiliki
makna yang sesuai dengan keyakinan dan kepercyaan Suku Sonbai. Sedangkan
bahasa laguage yakni pada proses penyampaian pesan menggunakan simbol kolsa
iuktuka melalui suatu objek yang ditentukan sesuai konteks yang ada dengan bentuk
penyampaiannya bisa berupa pesan verbal maupun nonverbal. Jika dijelaskan maka
bentuk penyampaian pesan yang disampaiakan biasanya menggunakan bahasa

dawan.

Hal ini karena, bahasa dawan merupakan bahasa yang digunakan oleh para
leluhur untuk berkomunikasi sehingga bahasa dawan hingga saat ini masih tetap
digunakan oleh suku Sonbai dalam berkomunikasi. Sedangkan pikiran atau thought
merupakan interaksi simbolik yang berkaitan dengan proses berpikir sebagai inner
conversation (percakapan batin). Pembawa informasi harus terlebih dahulu
memahami dan mengolah isi pesan dan makna yang terkandung didalamnya agar

tidak terjadi kesalahan saat informasi disampaikan.

Dalam hal ini yakni tentang penggunaan simbol kolsa iuktuka yang
memiliki pengaruh atau nilai-nilai yang kuat yang secara nonverbal

mengkomunikasikan kepada masyarakat atau suku di luar Sonbai bahwa benda-
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benda yang yang diberi lambang kolsa iuktuka merupakan hak kepemilikan Sonbai.
Sehingga ketika masyarakat atau suku di luar Sonbai melihat tanda tersebut mereka
langsung mengetahuinya bahwa benda atau objek yang memiliki tanda atau

lambang kolsa iuktuka merupakan milik dari suku Sonbai.

Bentuk komunikasi menggunakan simbol kolsa iuktuka terdapat dua cara
yang pertama yakni, pemberian tanda simbol berupa gambar lambang kolsa iuktuka
misalnya pada penyerahan panji adat, penyerahan lambang adat, pengukuhan batas
adat serta penyampaian informasi. Kedua yakni, penyematan simbol pada batas
wilayah, cap ternak dan cap pada pohon yang merupakan milik Suku Sonbai.
Sedangkan bentuk komunikasi budaya sebagai pemberian tanda simbol kolsa
iuktuka yang biasanya digunakan oleh suku Sonbai untuk menyampaikan pesan
dalam suku maupun diluar suku biasanya terjadi hanya berisikan empat hal yakni

berupa informasi, himbauan larangan dan sanksi.

6.2 Saran

Berdasarkan uraian kesimpulan diatas ada beberapa saran dan harapan yang

peneliti berikan antara lain:

1. Bagi Pemerintah Desa Kauniki, Meskipun hingga saat ini masyarakat Desa
Kauniki masih tetap mengaja dan menggunakan simbol kerajaan Oenam
kolsa iuktuka yang merupakan simbol identitas Suku Sonbai yang
diwariskan secara turun-temurun namun, peneliti berharap agar adanya
perhatian lebih terhadap upaya menjaga nilai-nilai dan makna yang

terkadung didalamnya dengan mengenalkan simbol kolsa iuktuka pada

87



generasi muda agar dengan bekembangnya zaman makna yang terkadung
dalam simbol kolsa iuktuka tidak hilang serta peneliti berharap agar
secepatnya menetapkan simbol kolsa iuktuka sebagai cap Lembaga Adat

yang masyarakat Desa kauniki.

Bagi Masyarakat, sebaiknya masyarakat Desa Kauniki lebih belajar dan
memahami secara mendalam terkait dengan makna-makna yang terdapat
pada simbol kerjaan Oenam kolsa iuktuka dan terus menjaga peninggalan
sejarah Suku Sonbai dan juga pemeliharaan sarana dan prasarana

peninggalan simbol kebudayaan agar tetap terga.

Bagi Peneliti selanjutnya, diharapkan agar mampu mengembangkan
penelitian terhadap simbol-simbol yang mempresentasikan budaya Suku

Sonbai di Desa Kauniki, Kecamatan Takari, Kabupaten Kupang.
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